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Pengelolaan Perikanan Tangkap Liar Berbasis 

Ekosistem Pada Perikanan Salmon di Alaska: 

Integrasi Sains, Kearifan Adat, dan Prinsip 

Keberlanjutan.

Akuakultur Silvo-Perikanan di Vietnam: Model Sinergi 

antara Ekosistem Mangrove dan Budidaya Udang 

untuk Mewujudkan Ketahanan dan Keberlanjutan.
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A. Perikanan Salmon Alaska: Sains, Pengelolaan 
Adat, Keberlanjutan

Perikanan salmon di Alaska telah mewakili model
keberlanjutan global yang mampu menghasilkan 40%
total produksi salmon liar di Amerika Serikat. Praktik ini
tidak hanya menjaga kesehatan ekosistem, tetapi juga
mendukung keberlangsungan komunitas adat.
Keseimbangan tersebut didapatkan melalui sistem
manajemen terpadu yang menggabungkan
pendekatan ilmiah berbasis fakta, perlindungan habitat,
dan prinsip-prinsip penatalayanan adat. Kerangka
pengelolaan, diantaranya meliputi:
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1. Kerangka Kerja Manajemen 
Berbasis Sains

Perikanan Alaska beroperasi di bawah struktur peraturan komprehensif
yang didasarkan pada penelitian biologi dan kebijakan yang adaptif,

yaitu:

• NOAA Fisheries Alaska bekerja sama dengan Dewan Pengelolaan
Perikanan Pasifik Utara untuk menerapkan Undang-Undang
Konservasi Perikanan Magnuson-Stevens serta menetapkan batas
tangkapan berdasarkan penilaian stok dan pemantauan ekosistem.

• Pusat Ilmu Perikanan Alaska secara rutin melaksanakan survei
tahunan yang dapat melacak suhu laut, dinamika rantai makanan,
dan kondisi kesehatan populasi ikan di kawasan 1,5 juta mil persegi
habitat laut.

• Kuota pencegahan mengutamakan pemeliharaan kapasitas
reproduksi stok ikan, sehingga panen tidak pernah melampaui tingkat
penggantian secara alami. Sebagai contoh, populasi sockeye di Bristol
Bay menunjukkan rata-rata 60 juta ikan setiap tahun sebagai hasil
penerapan tujuan escapement goals yang telah dirumuskan
berdasarkan kajian ilmiah [1].

mamfc.org



2. Pengelolaan dan Manajemen Adat 

Masyarakat adat memegang peran sentral dalam menjaga keberlanjutan
ekosistem salmon melalui penerapan praktik tradisional dengan pendekatan
modern:
● Sistem Sejarah, seperti prinsip-prinsip Ǧvi̓ḷás milik Bangsa Heiltsuk

menekankan asas timbal balik melalui pembersihan sungai sebelum migrasi
sebagai bentuk persiapan simbolis "karpet merah" dan penggunaan
bendungan ikan selektif untuk menjamin keberhasilan proses pemijahan
[2].Perjanjian pengelolaan bersama melalui pengakuan kedaulatan suku,
seperti pada kepemimpinan Fort Folly Habitat Recovery dalam upaya
pemulihan salmon di Teluk Fundy melalui penangkaran dan pemindahan
bendungan [3].
Inisiatif kedaulatan data dengan memberdayakan suku-suku, seperti

● First Nations British Columbia untuk mengatur proses pengumpulan dan
pemanfaatan data terkait salmon Upaya tersebut telah selaras dengan
prinsip United Nations Declaration on the Rights of Indigenous Peoples
(UNDRIP) serta mendukung kegiatan konservasi [4].

nbsalmoncouncil.com
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3. Perlindungan Habitat melalui Strategi 
"Stronghold"

Alaska memprioritaskan konservasi habitat proaktif untuk mempertahankan populasi
salmon:
• Stronghold salmon,

berada pada daerah aliran sungai yang masih utuh dengan tingkat
keanekaragaman hayati yang tinggi dan memperoleh status perlindungan permanen.
Terdapat lebih dari 35 juta hektar wilayah telah dilindungi dari ancaman pembangunan,
termasuk kawasan hulu Teluk Bristol yang sangat kritis dan terancam oleh rencana
pembangunan Tambang Pebble.
• Kawasan Konservasi Laut (KKP)

berperan dalam melindungi tempat pemijahan dan koridor migrasi salmon,
sementara zona penyangga riparian diterapkan untuk menjaga kualitas air melalui
pembatasan aktivitas penebangan dan pembangunan konstruksi di sepanjang tepian
sungai. Perlindungan siklus nutrien sebagai aspek utama dalam memastikan nutrisi
yang berasal dari salmon untuk mempertahankan ekosistem. Terbukti hingga 25%
nitrogen di pohon Alaska berasal dari bangkai salmon yang dapat mempercepat
pertumbuhan hutan sebesar 3x [5].

Stronghold salmon adalah portofolio daerah aliran sungai yang mendukung populasi salmon "liar, beragam, 
dan melimpah" yang memberikan kontribusi terbesar terhadap tujuan konservasi regional (misalnya, yang 
terkandung dalam rencana pemulihan NOAA).
(calfish.org)



4. Manfaat Sosial, Ekonomi,  dan Budaya

Keberlanjutan perikanan yang berkontribusi secara langsung terhadap
ketanahan masyarakat dan ekonomi:
● Penggerak utama perekonomian

Sektor makanan laut Alaska menghasilkan $4.5 miliar per tahun dalam
nilai grosir dan menyediakan 15,000+ pekerjaan hanya dikawasan Bristol
Bay [5].
● Ketahanan pangan

Salmon menjadi sumber protein yang andal bagi masyarakat adat
dengan tradisi, seperti Upacara Salmon Pertama yang memperkuat ikatan
budaya baik spiritual dan sosial masyarakat dengan sumber daya ala.
● Pengetahuan antar generasi

Program Heiltsuk Guardian Watchmen berperan dalam melatih
generasi muda melalui pemantauan jerat rambut beruang berbasis DNA +
dengan praktik pengamatan secara tradisional. Pendekatan tersebut
mendukung pelestarian dan transfer pengetahuan ekologis antar generasi
[1].
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Pilar Manajemen Utama dalam 
Perikanan Salmon Alaska



5. Tantangan dan Arah Masa Depan

Setelah mendapat pencapaian keberhasilan, pengelolaan perikanan tetap
menghadapi berbagai ancaman yang membutuhkan respons adaptif:

• Perubahan iklim
mampu memengaruhi suhu laut dan waktu migrasi sehingga dapat

mengancam spesies, seperti Chinook. Pemotongan anggaran NOAA yang
diusulkan sebesar $ 1,7 miliar dapat melemahkan kapasitas penelitian iklim dan
prakiraan yang penting bagi nelayan. Kesenjangan ekuitas masih menjadi
persoalan. Kebijakan era kolonial telah lama meminggirkan nelayan adat dan
kedaulatan data masyarakat tetap terbatas dalam proses pengelolaan di
tingkat federal [3].
● Arah pengembangan ke depan, yaitu:

○ Perluasan jaringan pemantauan oleh penduduk asli (misalnya, studi
hubungan beruang dan salmon Bangsa Heiltsuk) [1]

○ Peningkatan reformasi program penetasan untuk melindungi keragaman
genetik populasi salmon liar [5]

○ Penerapan Manajemen Berbasis Ekosistem yangmampu menangani
tekanan kumulatif populasi salmon yang berdampak pada bendungan,
pertanian, dan penebangan hutan [4].

Crozier et al. (2021)



KESIMPULAN:
Sebuah Model Ketahanan

Alaska menunjukkan bahwa panen berbasis sains, konservasi habitat, dan
kepemimpinan masyarakat adat dapat menciptakan manfaat yang saling
memperkuat. Perlindungan terhadap “stronghold” salmon dan penghormatan
terhadap pengetahuan tradisional, seperti pandangan Bangsa Heiltsuk
memaknai salmon sebagai "kerabat" yang membutuhkan hubungan timbal balik.
Pendekatan tersebut dapat mempertahankan kekayaan ekologis dan budaya.
Menurut penekanan oleh Para Tetua, penolakan terhadap praktik ekstraktif yang
didorong oleh keserakahan dan pengutamaan etika pengelolaan menyediakan
model konseptual untuk pemulihan perikanan global [814]. Tantangan utama
kedepan adalah mempertahankan capaian tersebut di tengah ancaman
perubahan iklim dan pemotongan pendanaan diiringi memperkuat kedaulatan
masyarakat adat di masa depan dalampengelolaan sumber daya salmon.
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B. Silvo-Fisheries Vietnam: Model Sinergi Mangrove dan Udang Untuk Ketahanan dan 
Keberlanjutan

Sistem silvo-fisheries udang bakau di Vietnam mewakili
pendekatan transformatif yang mendamaikan produktivitas
akuakultur dengan konservasi ekologis. Secara strategis
ekosistem mangrove masuk ke dalam lanskap budidaya udang,
Vietnam telah mengembangkan model yang meningkatkan
keanekaragaman hayati, memberi perlindungan alami terhadap
badai, dan menopang keberlanjutan mata pencaharian pesisir.

● Kerangka pengelolaan:
○ Landasan Ilmiah Sinergi Mangrove-Udang
○ Evolusi Kebijakan dan Kerangka Implementasi

Manfaat Sosial, Ekonomi, dan Ekologis
Tantangan dan Inovasi Implementasi
Relevansi Global dan Arah Masa Depan
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1. Landasan Ilmiah Sinergi Mangrove-Udang

• Siklus Nutrisi melalui Serasah Daun
Daun mangrove yang membusuk akan melepaskan nutrisi yang

merangsang pertumbuhan fitoplankton dan zooplankton, keduanya berfungsi
sebagai sumber pakan alami utama untuk udang. Penelitian menunjukkan
bahwa jenis mangrove tertentu secara signifikan meningkatkan produktivitas
udang [6].
• Cakupan Mangrove yang Optimal

Studi di Delta Mekong menunjukkan bahwa sebesar 30-60% cakupan
mangrove dalam tambak merupakan kondisi optimal dalam memaksimalkan
produktivitas. Kisaran tersebut mampu menyeimbangkan produksi pangan
alami (melalui serasah daun) dengan ruang yang cukup untuk panen udang.
Di bawah 30%, kualitas air menurun dan kerentanan terhadap penyakit
meningkat. Jika di atas 60%, panen menjadi tidak praktis karena sistem akar
yang padat [7].
• Jasa Ekosistem

Mangrove menyediakan penyaringan air alami, menghilangkan kelebihan
nutrisi, dan mencegah ledakan populasi alga. Sistem akar mangrove dapat
menstabilkan sedimen, mengurangi biaya pemeliharaan kolam sebesar 25-
40%. Mangrove juga mempertahankan keanekaragaman mikroba yang
menekan patogen seperti Vibrio, mengurangi tingkat kematian udang [8].

Anu et al. (2024)



Metrik Kinerja Spesies Mangrove di 
Silvo-Fisheries



2. Evolusi Kebijakan dan Kerangka Implementasi

Sistem Alokasi Hutan (1990-an–Sekarang): Pergeseran kebijakan Vietnam dari pengelolaan mangrove
yang dikendalikan negara menjadi pengelolaan bersama masyarakat pada 1990-an. Di bawah
kebijakan ini, rumah tangga menerima sewa lahan 20 tahun dengan syarat mempertahankan tutupan
memperoleh hak sewa lahan minimal ≥50% di area pertanian. Pada provinsi Ca Mau, kebijakan tersebut
berhasil meningkatkan cakupan mangrove dari <20% menjadi 61% dari total luas pertanian sekaligus
mendukung 265.153 hektar tambak udang [9].
Insentif Sertifikasi

● Standar Organik
Peternakan yang mematuhi sertifikasi Naturland wajib mempertahankan tutupan mangrove ≥50%

dan menghindari input kimia. Udang bersertifikat mendapatkan harga 15-30% di pasar UE [8].
● Adaptasi ASIC

Kolaborasi Peningkatan Makanan Laut di Asia telah menyesuaikan standar internasional dengan
konteks lokal Vietnam, sehingga menggabungkan tolok ukur internasional dengan praktik lokal. Program
percontohan provinsi Tra Vinh menunjukkan tingkat adopsi 40% lebih tinggi jika digabungkan dengan
pelatihan.
● Integrasi Ketahanan Iklim

Resolusi 120/NQ-CP (2017) telah menginterasikan "pembangunan berbasis kualitas" yang
menghubungkan silvo-perikanan dalam strategi adaptasi perubahan iklim. Mangrove mengurangi
terbukti mampu meredam gelombang sebesar 70-90% sehingga dapat melindungi pertanian dari
topan dan erosi yang sangat penting saat terjadinya kenaikan permukaan laut naik [8].

mahasiswaindonesia.id

nasional.kompas.com



Evolusi Kebijakan dalam Silvo-
Perikanan Vietnam



3. Manfaat Sosial Ekonomi dan Ekologis

• Keamanan Mata Pencaharian
Silvo-fisheries menyediakan sumber pendapatan ganda melalui

penjualan hasil budidaya udang dan pemanfaatan produk mangrove,
seperti kayu dan madu. Di Provinsi Ca Mau, rumah tangga menghasilkan
$1,200–$2,500/ha/tahun dari udang dan $300–$500 dari sumber daya
mangrove [9].
• Penyerapan Karbon Biru

Mangrove dalam sistem Silvo-fisheries menyimpan karbon dalam
jumlah signifikan, yaitu 800–1.200 Mg CO₂e/ha yang sebanding dengan
hutan alam. Silvo-fisheries di Vietnam berpotensi mengimbangi 5–8%
dari total emisi akuakultur nasional [7][8].
• Peningkatan Keanekaragaman Hayati

Kolam perikanan Silvo-fisheries mendukung kekayaan spesies
sebesar 30-50% lebih tinggi daripada kolam konvensional termasuk ikan,
moluska, dan krustasea yang bernilai ekonomis. Di Provinsi Tra Vinh,
peternakan Silvo-fisheries mencatat keberadaan 28 spesies bentik lebih
tinggi dibandingkan 9 spesies di kolam pada sistem monokultur [9].

reefresilience.org





4. Tantangan dan Inovasi Implementasi

Hambatan Ekuitas dan Skala:
○ Keterbatasan Petani Kecil

Petani dengan luas lahan <2 ha menghadapi kesulitan untuk memenuhi biaya
sertifikasi ($3.000–$5.000). Di Provinsi Tra Vinh, terdapat <15% petani kecil telah
mencapai sertifikasi organik meskipun memiliki kapasitas teknis lebih memadai.
○ Kemitraan Swasta-Publik (PPP):

Model seperti "klaster yang dipimpin perusahaan" (misalnya, Minh Phu Seafood)
menyediakan petani kecil pelatihan, memberi masukan, dan akses pasar dengan
imbalan komitmen konservasi mangrove. Hal tersebut dapat meningkatkan
pendapatan bersih sebesar 35% untuk 2.500 rumah tangga yang berpartisipasi
○ Kesenjangan Adaptasi Iklim:

Intrusi Salinitas: Kenaikan permukaan laut meningkatkan salinitas tambak dan
dapat mengurangi kelangsungan hidup udang. Solusinya termasuk spesies bakau
yang toleran terhadap salinitas tinggi, seperti Avicennia marina dansistem
polikultur dengan ikan, seperti belanak dan bass [7].
Manajemen Penyakit: Pendekatan pengelolaan hama terpadu yang
memanfaatkan senyawa bioaktif berasal dari mangrove dalam mengurangi
wabah EMS (Early Mortality Syndrome) dengan meningkatkan daya tahan imun
udang [6].

BPPMHKP Manado



5. Relevansi Global dan Arah Masa Depan

Model Vietnam sebagai referensi strategi global untuk akuakultur
berkelanjutan:
● Pembiayaan Karbon Biru: Kabupaten Berau Indonesia saat ini sedang

menguji coba kredit karbon untuk Silvo-fisheries, dan menilai
deforestasi yang dihindari sebesar $15–30/tCO₂e [7].

● Desain Spesifik Spesies: Bangladesh mengadopsi sistem berbasis
Sonneratia setelah uji coba menunjukkan hasil 33% lebih tinggi
daripada desain khusus Avicennia [6].

● Prioritas masa depan meliputi:
Peningkatan Genetik: Pengembangan dan pembiakan udang untuk
sistem terintegrasi mangrove, seperti makanan kaya bahan organik.

● Pemantauan AI: Pelacakan berbasis satelit untuk kepatuhan tutupan
bakau, telah diujicobakan di Ca Mau dengan akurasi mencapai 90%.

● Perlindungan Kesetaraan: Sertifikasi yang dipimpin masyarakat untuk
mengurangi pengucilan petani kecil dan memastikan akses yang adil
terhadap manfaat program.

icctf.or.id

"Mangroves are not obstacles to farming; they are the foundation. When we 
stopped fighting them and learned their rhythms, our shrimp grew 

healthier, and our coasts held firm against storms“
(Ha et al., 2012)



KESIMPULAN: Templat
untuk Ketahanan Pesisir25

Sistem Silvo-fisheries Vietnam mencontohkan implementasi akuakultur
dengan mengintegrasikan regenerasi yang memanfaatkan sinergi ekologis
untuk meningkatkan ketahanan ekosistem. Dengan mengubah tambak
udang menjadi ekosistem mangrove-udang, Vietnam telah membuktikan
bahwa akuakultur dapat menjadi sarana untuk reboisasi, penyerapan
karbon, dan adaptasi iklim. Pelajaran intinya bersifat universal, yaitu
Produktivitas dan konservasi bukanlah pertukaran tetapi hasil sinergis ketika
pengetahuan tradisional, kebijakan berbasis sains, dan keterlibatan
masyarakat. Seiring dengan meningkatnya ancaman iklim, model ini
menawarkan cetak biru untuk garis pantai tropis di seluruh dunia. Hal
tersebut membuktikan bahwa pertanian yang paling menguntungkan
sering kali meniru desain alam itu sendiri.

hakaimagazine.com
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